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ABSTRAK 

 

EFEK LARVISIDA INFUSA DAUN GANDARUSA  

(Justicia gendarussa Burm. f.) TERHADAP LARVA Culex sp. 

 

 Carolina, 2014               Pembimbing : Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc. 

 

     Nyamuk, terutama Culex, merupakan vektor penularan berbagai penyakit di 

negara tropis. Banyak cara telah dilakukan untuk mengatasi nyamuk Culex sp., 

salah satunya dengan penggunaan larvisida sintetis. Namun, pemakaian obat-obat 

kimia banyak menyebabkan kerugian. Gandarusa (Justicia gendarussa Burm. f) 

merupakan tanaman yang dipercaya masyarakat memiliki banyak manfaat, salah 

satunya sebagai larvisida.  

     Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui bahwa infusa daun 

gandarusa (IDG) dapat digunakan sebagai larvisida Culex sp. dan nilai konsentrasi 

LC50 IDG sebagai larvisida terhadap Culex sp.  

     Desain penelitian eksperimental laboratorium sungguhan dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Larva Culex sp. sebanyak 750 ekor dibagi dalam 6 

perlakuan dengan 5 pengulangan, kemudian diberikan IDG kosentrasi 0,8%, 

1,6%, 3,2%, 6,4%, temephos 1%, dan aquades. Setiap gelas diisi dengan 25 ekor 

larva Culex sp. dan diamati jumlah larva yang mati setelah 24 jam. Analisis data 

dengan uji ANAVA satu arah dilanjutkan dengan uji beda rata-rata LSD. Nilai 

bermakna bila p<0,05, menggunakan perangkat lunak komputer. 

     Hasil penelitian didapatkan persentase kematian dengan IDG konsentrasi 1,6% 

(36,8%), 3,2% (56%), dan 6,4% (76,8%) terhadap kontrol negatif memiliki p = 

0,000 dan pada IDG konsentrasi 0,8% (19,2%) terhadap kontrol negatif memiliki 

p = 0,007. Simpulan penelitian adalah infusa daun gandarusa memiliki efek 

larvisida terhadap nyamuk Culex sp. dengan LC50 sebesar 3,248%. 

 

Kata kunci: infusa daun gandarusa, Culex sp., larvisida  
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ABSTRACT 

 

THE LARVICIDES EFFECT OF WILLOW LEAF INFUSION 

 (Justicia gendarussa Burm. f.) AGAINST Culex sp. LARVAE 

 

Carolina, 2014                Tutor: Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc. 

 

     Culex is a vector of various diseases in tropical country. Many efforts have 

been made to overcome Culex, such as the use of synthetic larvicides. However, 

the use of chemical drugs causes a lot of harm. Willow (Justicia gendarussa 

Burm. f) is trusted by community to have larvicides effect. 

     The purpose was to determine the used of willow leaf infusion (WLI) and the 

LC50 concetration value of IDG as larvicides against Culex sp. 

     The research design was real laboratory experimental with completely 

randomized design (CRD). Divided 720 Culex larvae into 6 treatments with 5 

repetitions and gived 0.8%, 1.6%, 3.2%, 6.4% IDG concentrations, 1% temephos, 

and distilled water. Filled each glass with 25 Culex larvae and observed how 

many larvae that had dead after 24 hours. To analysis data used one-way ANOVA 

followed by a multiple comparisons LSD. The value was significant if p <0.05, 

used computer software. 

     The results showed the percentage of deaths by IDG concentration of 0.8% 

(19.2%), 1.6% (36.8%), 3.2% (56%), and 6.4% (76.8%) with very significant 

differences (p <0.01) for negative control. The conclusion was the willow leaf 

infusion had larvicidal effect against mosquito Culex sp. with LC50 value is 

3,248%. 

 

Keywords: willow leaf infusion, Culex sp., larvicides effect 
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